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PERBEDAAN TINGKAT RELIGIUSITAS SISWA SMP N 7 KLATEN 

DAN SMP MUHAMMADIYAH 1 KLATEN 

 

Oleh: Henri Saka Pamungkas ( 1761100006 ) 

Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi dan Kesehatan 

Universitas Widya Dharma 

 

ABSTRAK  

 

Tujuan dilaksanakan penelitian ini untuk mencari tahu ada tidaknya 

perbedaan tingkat religiusitas pada siswa SMP Negeri 7 Klaten dan SMP 

Muhammadiyah 1 Klaten 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Instrumen penelitian menggunakan koesioner, Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI SMP N 7 Klaten yang berjumlah 56 siswa dan SMP 

Muhammadiyah 1 Klaten sebanyak 56 siswa. Teknik analisis data menggunakan 

uji t dengan taraf signifikan 5 %. 

hasil uji t di atas diperoleh p (0,000) < dari 0,05, diartikan ada perbedaan 

tingkat religiusitas siswa SMP N 7 Klaten dan SMP Muhammadiyah 1 Klaten. 

Perbedaan tingkat religiusitas tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata yang 

diperoleh. Rata-rata tingkat religiusitas siswa SMP N 7 Klaten sebesar 146,28 dan 

rata-rata tingkat religiusitas siswa SMP Muhammadiyah 1 Klaten sebesar 153,33, 

dengan hasil tersebut menunjukan jika nilai religiusitas siswa SMP 

muhammadiyah 1 Klaten lebih baik dibandingkan tingkat religiusitas siswa SMP 

N 7 Klaten. 
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BAB 1 

Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang   

Perkembangan zaman saat ini menuntut adanya sumber daya manusia yang 

berkualitas sehingga mampu bersaing dengan negara lain yang telah maju. 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Dunia pendidikan merupakan salah satu lembaga 

yang memberikan kinerja nyata terhadap pembinaan moral, sikap dan perilaku 

terhadap siswa. Fenomena perilaku siswa menunjukkan bahwa tujuan pendidikan 

yang salah satunya adalah upaya pencapaiannya melalui proses pembelajaran, 

belum sepenuhnya mampu menjawab bahkan memecahkan masalah – masalah 

yang ada dan ditimbulkan oleh siswa. Pendidikan pada hakikatnya merupakan 

usaha sadar untuk pengembangan kepribadian yang berlangsung seumur hidup 

baik di sekolah maupun di madrasah. 

 Siswa sekolah menengah  termasuk dalam kelompok masa usia remaja 

yang mana pembagiannya adalah awal usia 12 tahun sampai usia 16 tahun, masa 

usia remaja akhir adalah usia 17 sampai usia 21 tahun. Masa remaja adalah masa 

peralihan dari kanak – kanak ke masa dewasa. Mereka bukan lagi anak – anak 

yang bersikap, bertindak, cara berfikir dan bentuk badan seperti anak – anak. 

Tetapi juga bukan orang dewasa yang telah dapat berfikir matang dalam setiap 

pengambilan keputusan. Di mana pada masa ini ada suatu proses perkembangan 

pribadi anak yang mengandung unsur dan usaha pencarian suatu indentitas 

kedewasaan atau jati diri. Pada masa perkembangannya remaja terjadi perubahan 
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– perubahan. Baik perubahan fisik maupun psikologisnya. Perubahan ini ternyata 

menimbulkan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan masalah pribadi dan 

psikologisnya, dalam kondisi psikologis remaja yang labil mudah sekali 

terpengaruh dengan lingkungan, hal ini sangat menentukan sekali dalam 

pembentukan perilaku mereka.  

 Salah satu bentuk kepribadian yang sulit untuk ditanamkan kepada siswa 

adalah pribadi religius atau karakter religius. Karakter religius merupakan salah 

satu bentuk karakter dari 18 karakter yang ada. Adapun 18 karakter tersebut yaitu 

religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

tanggung jawaab. 

 Agama dapat berperan sebagai mekanisme kontrol pada diri remaja. 

Dalam pembagian tahap perkembangan manusia, maka masa remaja menduduki 

tahap progresif. Sejalan dengan perkembangan jasmani dan rohaninya, maka 

agama pada para remaja turut dipengaruhi perkembangan itu. Maksudnya 

penghayatan para remaja terhadap ajaran agama dan tindak keagamaan yang 

tampak pada para remaja banyak berkaitan dengan fakta perkembangan tersebut. 

Remaja yang memiliki pengalaman dan penghayatan terhadap nilai – nilai ajaran 

agama atau dengan kata lain memiliki religiusitas tinggi, akan berhati – hati dalam 

berfikir, berucap, dan bertindak sehingga terhindar dari bahaya kenakalan remaja 

maupun kecenderungannya. 
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 Religiusitas adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai dan 

sistem perilaku yang terlembagakan yang semuanya itu berpusat pada persoalan – 

persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi. Selanjutnya Glock 

mengemukakan ada 5 dimensi yang dapat mengukur tingkat religiusitas 

seseorang, yaitu keyakinan, praktik ibadah, pengalaman, pengamalan, juga 

pengetahuan. 

Religiusitas berkembang semenjak usia dini melalui proses perpaduan 

antara potensi bawaan keagamaan dengan pengaruh yang datang dari luar diri 

manusia. Dalam proses perkembangan tersebut akan terbentuk semacam sifat, 

sikap, serta kualitas religiusitas yang akan terekspresikan pada perilaku kehidupan 

sehari – hari. Tinggi rendahnya tingkat religiusitas seseorang dapat diketahui dari 

tingkaah laku sehari – hari. Semakin tinggi tingkat religiusitasnya semakin tinggi 

pula sikap dan perilaku yang mencerminkan religiusitas. Sebaliknya, semakin 

rendah tingkat religiusitas seseorang semakin rendah pula sikap dan perilaku yang 

mencerminkan sikap religiusitasnya. Faktor yang mempengaruhi pembentukan 

sikap religiusitas antara lain usaha atau upaya yang dilakukan guru dalam 

membentuk sikap religiusitas siswa, pengaruh pergaulan dengan lingkungan baik 

lingkungan keluarga maupun lingkungan diluar keluarga, dan yang sangat 

berpengaruh adalah teman sebaya karena anak pada usia ini sangat mudah 

terpengaruh oleh ajakan teman – temannya.  

Sekolah atau madrasah sebagai lembaga pendidikan memiliki nilai dan 

kultur yang mengajarkan nilai – nilai luhur dan berperilaku positif kepada siswa. 

Pendidikan dan pembelajaran di tingkat SMP memberikan penekanan peletakan 
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pondasi dalam menyiapkan generasi agar menjadi manusia yang mampu 

menghadapi era yang semakin berat. Efektifitas pembelajaran di sekolah 

merupakan salah satu indikator peningkatan kualitas pendidikan di sekolah 

tersebut, efektifitas pembelajaran merupakan standar keberhasilan pembelajaran, 

artinya dalam proses pembelajaran jika berhasil mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan berarti semakin tinggi efektifitas pembelajarannya. 

 Mata pelajaran agama Islam adalah salah satu yang diajarkan untuk 

memberikan pengetahuan kepada siswa akan nilai – nilai ajaran dasar islam 

seperti percaya kepada Tuhan, percaya kepada hal yang gaib, praktik sholat, 

puasa, sedekah, membaca Al – qur’an dan zikir adalah ajaran dasar dalam Islam. 

Selain itu aturan agama juga membuat perilaku baik kepada orang tua, guru, 

teman, lingkungan sekitar. El-menour, menyebutkan aturan agama tersebut 

menjadi fungsi dasar dalam Islam, tidak hanya membuat ibadah ritual yang benar 

akan tetapi juga membuat aturan – aturan yang harus dijalankan keseharian. 

 Kultur pengajaran pendidikan agama tersebut semestinya mencegah siswa 

akan perilaku negatif seperti perbuatan curang ( menyontek ) ketika ujian, atau 

yang lebih ekstrim adalah berkelahi atau tawuran antar sekolah, meminum 

minuman keras, merokok ketika pulang dari sekolah, mengonsumsi narkoba atau 

melakukan hubungan seksual dengan lawan jenis diluar pernikahan. Terkait 

perilaku hubungan seksual diluar nikah, Survei demografik dan Kesehatan 

Indonesia menyebuatkan pada usia 15 – 24 tahun terdapat 2,5% pernah 

melakukan hubungan seksual diluar pernikahan. Pada usia tersebut menunjukan 

jika masih tergolong usia Sekolah menengah, oleh karena itu pondasi keimanan 
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atau religius harus di tanamkan kepada siswa sejak usia SMP. Peristiwa atau 

perilaku negatif siswa seakan mempertanyakan kembali terkait keberhasilan 

fungsi pengajaran pendidikan agama Islam di sekolah yang seharusnya mampu 

menumbuhkan tingkat religiusitas siswa yang tinggi. Melalui pengajaran tersebut 

sudah seharusnya siswa memperoleh pengetahuan, pemahaman keagamaan yang 

benar sehingga membentuk sikap dan mampu membedakan perilaku posistif dan 

negatif. Pendidikan agama di sekolah membuat transmisi keilmuan, sikap, dan 

perilaku yang ada dalam ajaran agama.  

 Adanya permasalahan tersebut merupakan salah satu indikator rendahnya 

religiusitas siswa, terutama pada aspek akhlak. Sebagai seorang muslim siswa 

diharapkan dapat memiliki religiusitas yang baik di sekolah dengan cara 

melaksanakan kegiatan kerohanian di sekolah tidak hanya sekedar mematuhi 

peraturan. Namun kenyataanya, belum semua siswa yang mengaku beragama 

Islam mau untuk menjalankan ibadah dengan baik ketika berada di sekolah, hanya 

sebagian siswa saja yang mau melaksanakan ibadah di sekolah, seperti 

mengerjakan shalat sunnah maupun shalat wajib di masjid sekolah. Bahkan 

terkadang banyak siswa yang belum menjalankan shalat jika tidak diperintah dan 

masih banyak lagi kekurangan yang lain. Tidak jarang siswa yang ketika di rumah 

maupun di sekolah memperlihatkan perilaku keberagaman yang baik, tetapi ketika 

berada di luar rumah maupun di luar sekolah memperlihatkan perilaku yang 

kurang baik dilihat dari segi religiusitas seperti merokok, nongkrong di pinggir 

jalan, dan berpacaran yang berlebihan. Hal ini dipengaruhi lingkungan rumahnya. 
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 Siswa yang mempunyai tingkat pengetahuan, penghayatan dan keyakinan 

baik akan nilai –nilai ajaran agama diduga akan mempunyai praktik ritual (ibadah) 

keagamaan yang baik. Ada keterkaitan antara ibadah ritual (seperti sholat, puasa, 

dan lainnya) dan praktik keagamaan sosial (seperti menghormati guru, orang tua, 

teman dan menghindari perilaku negatif). Ibadah ritual menggambarkan hubungan 

ketaatan siswa dengan Tuhan yang seharusnya mendorong siswa berperilaku 

sosial baik serta menghindari perilaku negatif. Siswa merasa tuhan hadir dalam 

kehidupan sehari hari.  

 Dengan adanya fenomena – fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk 

melihat perbedaan tingkat religiusitas pada siswa SMP Negeri dan SMP Islam, 

karena menurut Yusuf (2003) perkembangan keagamaan seseorang dapat 

dipengaruhi dua faktor, yaitu faktor bawaan dan faktor lingkungan, yang salah 

satunya adalah lingkungan pendidikan (dalam hal ini sekolah). 

 Karena alasan itulah maka peneliti tertarik untuk membahas lebih 

mendalam sebuah penelitian skripsi dengan judul “Perbedaan Tingkat Religiusitas 

Pada Siswa SMP Negeri 7 Klaten dan SMP Muhammadiyah 1 Klaten”  

1.2. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

1.2.1.Pembatasan Masalah 

Agar masalah yang diteliti tetap selalu dalam jalurnya dan terarah maka peneliti 

membuat batasan permasalahan sebagai berikut : 

 Yang dimaksud dengan tingkat religiusitas dalam penelitian ini adalah 

tingkat religiusitas yang dikemukakan oleh Glock dan Stark (dalam Djamaludin, 

1995) yang berpendapat bahwa agama adalah sistem simbol, sistem keyakinan, 
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sistem nilai dan sistem perilaku yang terlembagakan yang semuanya itu berpusat 

pada persoalan – persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi. Untuk 

dapat menilai kadar religiusitas dapat dipakai aspek – aspek religiusitas yaitu 

keyakinan, ritual agama, pengalaman, pengetahuan agama dan kosekuensi atau 

pengamalan. Hal ini hanya akan di teliti pada siswa yang bersekolah pada sekolah 

Islam dan negeri di Klate 

1.2.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu :”Apakah ada perbedaan tingkat 

religiusitas pada siswa SMP Negeri 7 Klaten dan SMP Muhammadiyah 1 

Klaten?” 

1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dilaksanakan penelitian ini untuk mencari tahu ada tidaknya 

perbedaan tingkat religiusitas pada siswa SMP Negeri 7 Klaten dan SMP 

Muhammadiyah 1 Klaten 

 1.3.2. Manfaat penelitian 

▪ Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam melengkapi kajian ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang psikologi pendidikan dan pendidikan. 

▪ Manfaat secara praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai: 

1. Untuk siswa-siswa agar meningkatkan religiusitas. 
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2. Informasi untuk SMPN 7 Klaten dan SMP Muhammadiyah 1 Klaten agar bisa 

meningkatkan dan mempertahankan religiusitas siswa. 

3. Informasi bagi peneliti selanjutnya untuk dapat memberikan hasil yang lebih 

baik maupun lebih sempurna. 
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BAB V 

Kesimpulan Dan Saran 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai nilai p (0,000) < dari 0,05, hal 

tersebut dapat disimpulkan ada perbedaan tingkat religiusitas siswa SMP N 7 

Klaten dan SMP Muhammadiyah 1 Klaten. Perbedaan tingkat religiusitas 

diketahui rata-rata tingkat religiusitas siswa SMP N 7 Klaten sebesar 146,28 dan 

rata-rata tingkat religiusitas siswa SMP Muhammadiyah 1 Klaten sebesar 153,33, 

dengan hasil tersebut menunjukan jika nilai religiusitas siswa SMP 

muhammadiyah 1 Klaten lebih baik dibandingkan tingkat religiusitas siswa SMP 

N 7 Klaten. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat disampaikan 

yaitu:  

1. Bagi sekolah di SMPN 7 Klaten dan SMP Muhammadiyah 1 Klaten agar bisa 

meningkatkan dan mempertahankan religiusitas siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya sampel penelitian yang digunakan lebih 

banyak lagi, sehingga diharapkan faktor yang mempengaruhi tingkat 

religiusitas siswa dapat terindentifikasi secara luas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penelitian 

yang relevan.  
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